
    
BAB I 

PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang Pemilihan Judul 

Sejalan dengan pembangunan ekonomi yang ada di indonesia, pemerintah 

memberi kesempatan secara luas kepada para usahawan untuk berperan aktif. 

Agar dapat berpartisipasi dalam pembangunan ini, tentu saja setiap perusahaan 

sebelum memulai usahanya telah membentuk tujuan-tujuan yang hendak dicapai, 

tujuan tersebut diantaranya : perusahaan ingin memperoleh laba maksimal, 

usahanya yang makin luas dan perusahaan dapat terus berjalan. Dalam mencapai 

tujuan tersebut suatu perusahaan memerlukan manajemen yang handal dalam 

mengendalikan perusahaan. 

Setiap manajer dalam suatu perusahaan seringkali menghadapi berbagai 

macam masalah internal dan eksternal dalam mengendalikan perusahaan yang 

dipimpinnya. Adapun contoh masalah internal seperti masalah produksi, 

personalia, pemasaran serta masalah keuangan perusahaan. Sedangkan contoh 

masalah eksternal seperti mengenai kebijakan moneter dan fiskal oleh pemerintah, 

kekuatan persaingan dan beberapa permasalahan yang perlu mendapat perhatian 

serius dari manajer. Untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut, manajer 

perusahaan tidak akan terlepas dari keputusan yang menyangkut masalah 

keuangan baik itu keputusan jangka pendek maupun keputusan jangka panjang. 

Pihak-pihak yang mempunyai kepentingan terhadap perkembangan suatu 

perusahaan sangatlah perlu untuk mengetahui kondisi keuangan perusahaan 

tersebut, dan kondisi keuangan suatu perusahaan akan dapat diketahui dari 

laporan keuangan perusahaan yang bersangkutan, yang terdiri dari Laporan posisi 

keuangan, Laporan laba komprehensif, Laporan perubahan ekuitas, Laporan Arus 

kas, Laporan posisi keuangan pada periode komperatif paling awal dan Catatan 

atas laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan hasil dari proses akuntansi 

yang dapat digunakan sebagai alat komunikasi antara data keuangan atau aktivitas 



    
suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang berkepentingan dengan data aktivitas 

perusahaan tersebut. 

Salah satu unsur akan berpengaruh pada laporan keuangan suatu 

perusahaan adalah persediaan. Bagi perusahaan manufaktur yang kegiatan 

utamanya adalah produksi dan penjualan, persediaan merupakan unsur yang 

paling aktif, karena sumber penghasilan utama bagi perusahaan ini adalah 

penjualan hasil produksi. Persediaan merupakan komponen yang sangat penting 

dalam suatu perusahaan industri maupun dagang karena persediaan diperoleh, 

diproduksi dan dijual secara kontinyu untuk kelangsungan hidup perusahaan. Pada 

perusahaan industri persediaan dibagi empat, yaitu : persediaan bahan baku (Raw 

Material), persediaan bahan penolong (Supplies), dan persediaan barang setengah 

jadi (Work in Process), serta persediaan barang jadi (Finish Goods). Sedangkan 

pada perusahaan dagang persediaan yang ada adalah persediaan barang dagang 

yang siap dijual tanpa ada pengolahan lebih lanjut. 

Persediaan dalam perusahaan dapat mempengaruhi perhitungan laporan 

laba komprehensif maupun laporan posisi keuangan. Agar dapat memperoleh 

hasil yang maksimal atau keuntungan yang besar maka perlu diadakan 

pengawasan atas persediaan yang ada, disamping itu kegiatan ini dapat membantu 

tercapainya tingkat efisiensi biaya dalam persediaan agar efisiensi biaya dalam 

persediaan dapat tercapai maka diperlukan suatu metode pencatatan dan metode 

penilaian yang memadai. 

Untuk dapat mencatat dan menilai persediaan dengan cepat, maka 

perusahaan perlu mengambil suatu kebijakan yang mengatur hal tersebut. 

Perusahaan dapat memilih salah satu metode pencatatan persediaan dan metode 

penilaian persediaan yang sesuai dengan standar, dalam suatu perusahaan akan 

berbeda dengan perusahaan lain tergantung dari keputusan yang di ambil. Dalam 

beberapa metode yang akan digunakan untuk menunjukan perhitungan yang 

berbeda beda, hal ini disebabkan karena masing-masing metode memiliki 

kelebihan maupun kekurangan dalam menetapkan jumlah besar kecilnya harga 

pokok. Penggunaan metode penilaiaan persediaan pada setiap perusahaan 



    
bertujuan untuk menghindari harga perolehan barang atau bahan baku yang 

mengalami penyesuaian. 

Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis tertarik untuk melakukan 

peninjauan lebih lanjut dalam suatu Laporan Akhir yang diberi judul "Tinjauan 

Pencatatan dan Penilaian Persediaan Barang Dagangan Pada PT Pupuk 

Sriwidjaja (Persero) .  

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan uraian pada latar belakang penelitian, maka penulis 

mengindentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan barang dagangan 

yang diterapkan pada PT PUPUK SRIWIDJAJA (PT PUSRI) Cabang Jawa 

Barat. 

2. Bagaimana penyajian dan pengungkapan persediaan barang dagangan yang 

diterapkan pada PT PUPUK SRIWIDJAJA (PT PUSRI) Cabang Jawa Barat.  

1.3 Tujuan Laporan Tugas Akhir  

Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Mengetahui bagaimana metode pencatatan dan penilaian persediaan 

barang dagangan yang diterapkan pada PT PUPUK SRIWIDJAJA (PT 

PUSRI) Cabang Jawa Barat. 

2. Mengetahui bagaimana penyajian dan pengungkapan persediaan barang 

dagangan pada PT PUPUK SRIWIDJAJA (PT PUSRI) Cabang Jawa 

Barat. 

3. Mengetahui faktor-faktor yang menjadi hambatan dan kendala dalam 

melakukan pencatatan dan penilaian persediaan barang dagangan pada PT 

PUPUK SRIWIDJAJA (PT PUSRI) Cabang Jawa Barat.  



    
1.4 Kegunaan Laporan  Tugas Akhir  

Dalam penyusunan Laporan Tugas Akhir ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada beberapa pihak, yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Sebagai bahan perbandingan antara teori-teori yang telah diperoleh selama 

perkuliahan dengan pelaksaannya dalam aktivitas sesungguhnya 

dilapangan (perusahaan). 

2. Bagi Perusahaan 

Dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk membantu perusahaan 

dalam meningkatkan pencatatan dan penilaian serta penyajian dan 

pengungkapan persediaan. 

3. Bagi Pembaca / Pihak lain 

a. Sebagai bahan bacaan untuk menambah pengetahuan mengenai objek 

yang diteliti. 

b. Sebagai panduan bagi peneliti lain yang akan melakukan penelitian 

pada objek masalah yang sama.  

1.5 Metodologi Laporan Tugas Akhir  

Metode yang digunakan dalam menyusun Laporan Tugas Akhir  ini adalah 

menggunakan metode deskritif, yaitu suatu metode yang dilakukan dengan cara 

mengumpulkan, menyajikan serta menganalisa data sehingga diperoleh gambaran 

yang cukup jelas mengenai masalah yang dihadapi, kemudian ditarik kesimpulan.  

Adapun teknik yang digunakan penulis dalam pengumpulan data 

penelitian ini, adalah : 

1. Penelitian kepustakaan (Library Research) 

Penelitian kepustakaan yaitu teknik penelitian yang dilakukan melalui 

pencarian data-data yang bersifat teori yang ada hubungannya dengan 

objek penelitian maupun dari sumber-sumber lainnya.   



    
2. Penelitian Lapangan (Field Research) 

Penelitian lapangan yaitu dengan mengadakan peninjauan secara langsung 

pada perusahaan yang menjadi objek penelitian. Data yang diperoleh dari 

penelitian ini merupakan data primer dengan pendekatan sebagai berikut : 

a. Pengamatan (Obeservation) 

Yaitu dengan cara melakukan pengamatan terhadap suatu aktivitas 

yang dijalankan perusahaan, terutama aktivitas yang terjadi pada 

bagian yang berhubungan dengan masalah yang menjadi objek 

penelitian. 

b. Wawacara (Interview)  

Yaitu teknik pengumpulan data dengan cara mengadakan tanya jawab 

secara langsung dengan responden atau pihak yang berwenang untuk 

dimintai keterangan secara umum mengenai objek penelitian. 

c. Kerja Pratik di Perusahaan 

Untuk mendapatkan data-data yang diperlukan, maka penulis 

melakukan kegiatan kerja praktik diperusahaan.  

1.6 Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi yang dijadikan tempat dalam menyusun Laporan Tugas Akhir ini 

adalah PT PUPUK SRIWIDJAJA (PERSERO) Cabang Pemasaran PUSRI Daerah 

Jawa Barat, yang berlokasi di jalan Soekarno-Hatta No 223 Bandung. Sedangkan 

waktu kerja praktik dilaksanakan mulai bulan november tahun 2010 sampai 

selesai.          


